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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pelaksanaan Fungsi Lurah Dalam
Pembinaan Lembaga RT/RW Di Kelurahan Kampung Dalam Kecamatan Siak Kabupaten
Siak dan faktor-faktor yang menghambat dari fungsi Lurah dalam pembinaan lembaga
RT/RW di Kelurahan Kampung Dalam Kecamatan Siak Kabupaten Siak, mengacu kepada
rumusan penelitian terlihat bahwa data dan informasi yang dikumpulkan melalui survey
dijadikan dasar untuk mendiskripsikan setiap variable. Oleh karena itu tipe penelitian ini
dapat dimasukkan dalan klasifikasi tipe “Survey Deskriptif’, dengan metode Kuantitatif.
Adapun Fungsi Lurah sebagai Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan terdapat pada Peraturan
Pemerintah Nomor 73 Tahun 2005 tentang Kelurahan. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini menurut Santoso, 1995;60. Dalam penelitian ini penarikan sampel dilakukan
dengan teknik sensus dan teknik sampling random untuk teknik sesnsus dilakukan pada
Lurah dan Pemerintah Kelurahan, dan teknik sampling random untuk RT dan RW, analisis
data dalam hal ini data yang telah terkumpul dikelompokkan menurut jenis data masing-
masing kemudian disajikan dalam bentuk tabel. Selanjutnya data yang telah disajikan dalam
bentuk tabel tersebut dianalisa secara kuantitatif, yakni analisa dalam bentuk uraian-uraian
secara penjelasan dari tabel yang disajikan, dari hasil pembahasan yang telah dilakukan maka
dapat ditarik kesimpulan antara lain adalah: Pelaksanaan Fungsi Lurah Dalam Pembinaan
Lembaga RT/RW Di Kelurahan Kampung Dalam Kecamatan Siak Kabupaten Siak maka
dikategorikan Baik hal ini terlihat dari jawaban responden 11 orang atau sama dengan 70%
berdasarkan item penilaian dikategorikan baik dan adapun hambatannya adalah seperti masih
banyaknya di wilayah kerja RT dan RW yang belum adanya pos ronda, kemudian arahan dari
Lurah bahwasanya setiap lingkungan RT dan RW menjaga kebersihan lingkungan dengan
mengadakan gotong royong dengan masyarakat minimal 1-2 kali dalam seminggu.
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IMPLEMENTATION OF FUNCTION LURAH IN THE DEVELOPMENT OF
RT/RW INSTITUTE IN THE VILLAGES VILLAGE inner SIAK SUB DISTRICT
SIAK
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This study aims to determine Implementation Implementation Function Lurah under
Development RT/RW Institutions In Kampung Dalam Subdistrict Siak Siak particularly at
RT and RW and factors that inhibit the function Lurah in the formation of an association of
Kampung Dalam Subdistrict Siak Siak particularly RT and RW, referring to the formulation
of the research shows that the data and information collected through the survey as a basis for
describing each variable. Therefore, this type of research can be incorporated dalan type
classification "Descriptive Survey", with a quantitative method. The function Lurah
Development Community Institutions as contained in Government Regulation No. 73 Year
2005 on the Village. The theory used in this study according to Santoso, 1995; 60. In this
study, sampling was done by using census and sampling techniques random for engineering
sesnsus done on the village chief and the Government of the Village, and sampling
techniques were randomized to RT and RW, data analysis in this case the collected data are
grouped according to the type of data respectively and then served in table form.
Furthermore, the data that has been presented in tabular form is analyzed quantitatively, the
analysis in the form of descriptions in the explanation of the tables presented, the results of
the discussion that has been done, it can be concluded include: Implementation of Function
Lurah under Development RT/RW Institutions On Kampung Dalam Subdistrict Siak Siak
then categorized good it is seen from the answers of respondents 11 or equal to 70% based
assessment items are categorized good and while the barrier is like still the number in
working area RT and RW that has not been their guard post, then the direction of Lurah that
each RT and RW maintain a healthy environment by organizing mutual cooperation with the
community of at least 1-2 times a week.
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